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Sistem pondok pesantren yang modern adalah pencampuran antara kurikulum 
pendidikan nasional dengan milik pesantren, sehingga walaupun bentuknya 
adalah sebuah pondok pesantren, santri juga memperoleh ilmu dan standar 
kelulusan seperti pelajar sekolah pada sekolah umum. Pondok Pesantren 
Entrepreneur Muhammadiyah (PPEM) adalah salah satu unit amal usaha di 
bawah pengelolaan Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Gondanglegi, 
Kabupaten Malang. Lahan yang digunakan oleh pondok merupakan lahan 
wakaf bersertifikat. Seiring dengan pembangunan perumahan di sisi lahan 
pondok, batas lahan menjadi satu masalah baru, antara pengurus pondok, 
dengan pihak pengembang perumahan. Terdapat selisih patok dan batas lahan, 
yang diklaim oleh pengembang perumahan di sebelah pondok. Target dan 
luaran dari program pengabdian ini yaitu pengurus PPEM dapat 
menginventarisir lahan melalui pemetaan fisik. Produk kegiatan pengabdian 
masyarakat ini berupa hasil pemetaan lahan yang teraplikasikan langsung 
dalam bentuk maket topografi lahan pondok yang telah sesuai dengan hasil 
pemetaan dan memperkuat sertifikat pondok. 
 








Modern Islamic boarding schools are a combination of Islamic boarding 
school curriculum with the national education curriculum. Therefore though 
the format is a boarding school, boarding education, students also acquire 
knowledge and graduation standards as students who attend public schools. 
The Entrepreneur Muhammadiyah Islamic Boarding School (PPEM) is a 
charity business unit managed by the Muhammadiyah Branch Leader (PCM) 
Gondanglegi, Malang Regency. The land used by the lodge is certified charity 
land. Along with the construction of housing on the side of cottage land, land 
boundaries have become a new problem between the border of cottage and 
housing developers. There is a difference in stake and land boundary, claimed 
by the housing developer next to the cottage. The target and output of this 
service program are that PPEM administrators can make an inventory of land 
through physical mapping. The product of this activity is the result of land 
mapping, which is applied directly in the form of a topographical mockup of 
the Islamic boarding school land that follows the mapping results and 
strengthens the land certificate. 
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 Gondanglegi merupakan salah satu kecamatan yang terletak pada wilayah 
administratif Kabupaten Malang. Kecamatan Gondanglegi memiliki 14 desa, 31 dusun, 59 
RW, dan 385 RT. Salah satu desa yang ada di Kecamatan Gondanglegi terdapat suatu 
lokasi dimana terdapat kegiatan belajar mengajar berupa sarana pendidikan non profit yang 
bernama Pondok Pesantren Entrepreneur Muhammadiyah (PPEM). Sebagai pusat 
pendidikan khususnya pendidikan agama, Pondok Pesantren secara berkelanjutan 
melakukan pengembangan fasilitas  pendukung guna menambah kenyamanan dalam 
proses belajar dan mengajar. Pendidikan sistem pondok pesantren yang mengharuskan 
santriwan atau santriwati untuk tinggal dikawasan pondok, merupakan satu dasar bahwa 
kawasan pondok harus dapat memenuhi semaksimal mungkin kebutuhan santriwan 
ataupun santriwati dari kebutuhan pokok harian, hingga kebutuhan dalam belajar ilmu 
agama. Serta perlunya menjaga sanitasi lingkungan agar lingkungan belajar tetap kondusif 
dan nyaman [1].  
 Dalam perkembangannya, pondok pesantren tidak hanya memberikan pembelajaran 
yang bersifat agamis bagi santriwan ataupun santriwati, namun juga pendidikan formal. 
Sistem pondok pesantren yang modern adalah pencampuran antara kurikulum pendidikan 
nasional dengan milik pesantren, sehingga walaupun bentuknya adalah sebuah pondok 
pesantren, selain pendidikan kepondokan atau asrama, santri juga memperoleh ilmu dan 
standar kelulusan seperti pelajar sekolah pada sekolah umum.  
 Bidang luasan tanah diartikan bagian dari permukaan bumi yang merupakan bidang 
terbatas. Luasan tanah di permukaan bumi merupakan bagian dari bidang atau luasan yang 
terbatas keberadaannya. Oleh karena itu harus digunakan secara efektif dan efisien. 
Melakukan pemetaan bidang luasan tanah yaitu dengan dilakukan pengukuran posisi titik 
batas pada luasan tanah sehingga didapat kepastian letak bidang luasan tanah dimaksud 
pada permukaan bumi [2]. 
 Data pengukuran dan gambar letak batas atas suatu luasan tanah yang diinventarisir 
dilapangan tersebut disimpan dikantor pertanahan selama tanah tersebut masih ada dan 
masih menjadi hak miliknya, sehingga dapat digunakan sebagai bahan rekonstruksi letak 
batas bidang tanah bila hilang sewaktu-waktu terjadi. Setiap pemilik tanah dan yang 
berbatasan harus dapat hadir melihat dan mengklarifikasi pengukuran serta menanda 
tangani hasil gambar ukur dengan surat pernyataan bahwa tanda batas pada saat 
pengukuran atau penetapan batas luasan tidak mengalami perubahan sebagaimana surat 
pernyataan kontradiktur sebelumnya [3]. 
 Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Gondanglegi, Kabupaten Malang 
mengelola Pondok Pesantren Entrepreneur Muhammadiyah (PPEM) yang merupakan salah 
satu unit amal usaha yang dikelola. Lahan yang digunakan oleh pondok merupakan lahan 
wakaf bersertifikat, dimana pemberdayaannya bertujuan memproduktifkan dan 
mengembangkan tanah wakaf untuk upaya mendapatkan manfaat dan hasil yang secara 
umum dan ketentuan ini sesuai dengan yang disyaratkan dalam Wakif [4].  




 Konsep wakaf yang seharusnya kekal, kedepan dimungkinkan mengalami perubahan 
oleh penguasa yang dikhawatirkan akan berubah menjadi ketidak kekalan wakaf dengan 
cara “res nullius”, yaitu wakaf yang tak bertuan. Dalam pembahasan lingkup wakaf 
(waqf), seharusnya tidak ada istilah wakaf yang tak bertuan (res nullius waqf) karena 
semestinya wakaf merupakan kepemilikan bersama oleh seluruh umat Islam karena  
dihasilkan dari milik individu yang dikekalkan objeknya, dihibahkan, tidak boleh dijual 
dan diwariskan untuk diambil kebermanfaatannya bagi umat sesuai tujuan wakaf [5]. 
 Seiring waktu berjalan banyak perubahan fungsi lahan yang terjadi di Gondanglegi, 
tidak terlepas disekitar PPEM tersebut. Alih fungsi lahan yang terjadi disekitar pondok 
adalah dengan adanya pembangunan perumahan ataupun kawasan terbangun lain kedepan 
disamping lahan pondok, batas lahan menjadi satu masalah baru, tentunya antara pengurus 
pondok dalam hal ini penanggung jawab, dengan pihak lain yang berkepentingan. Target 
dan luaran dari kegiatan pengabdian ini yaitu membantu pengurus PPEM untuk dapat 
menginventarisir lahan melalui pemetaan fisik. Untuk menghindari adanya perbedaan luasa 
faktual dan luas tanah di sertifikat nantinya [6]. Selain itu kegiatan pemetaan fisik ini juga 
bisa menjadi media pembelajran lapangan kepada mahasiswa yang terlibat, hal utama yang 
akan menjadi pembelajaran baru terhadap mahasiswa adalah penggunaan alat pengukuran 
Total Station, dimana selama ini mereka sudah mempelajari penggunaan Theodolite 
sebagai media pengukuran fisik. Dimana penggunaan Theodolite dan Total Station 
memiliki tingkat akurasi yang berbeda sekitar 0,2 meter hingga 0,3 m [7]. Produk kegiatan 
pengabdian masyarakat ini, diharapkan dapat berupa hasil pemetaan lahan pondok yang 
telah sesuai dengan hasil pemetaan dan memperkuat sertifikat pondok kedepan. 
 Maket adalah bentuk tiruan atau miniatur yang mirip dari gedung, rumah, kapal, 
pesawat, dan benda lainnya yang memiliki ukuran lebih kecil, biasanya terbuat dari bahan 
kayu, styrofoam, dan karton jerami [8]. Sehingga maket biasa digunakan untuk 
menunjukkan benda dengan ukuran atau skala yang lebih kecil, maket memiliki 2 (dua) 
jenis diantaranya adalah maket struktural dan maket arsitektur. Maket juga dapat 
mempresentasikan bangunan dalam bentuk tiga dimensi serta fasilitas dalam berbagai 
bentuknya [9]. 
 
2. METODE KEGIATAN 
Berdasarkan eksplorasi atas permasalahan yang dihadapi dalam menginventrarisir lahan 
dan perencanaan pengembangan fisik, maka berikut ini adalah tahapan-tahapan 
pelaksanaan pengabdian yang dilaksanakan: 
a. Melakukan koordinasi dengan pengurus PPEM dan survey area terbangun dan area 
terbuka kawasan pondok, melalui pendekatan tapak terkait kondisi fisik tapak, dan 
lingkungan setempat. 
b. Memperkenalkan teknologi pemetaan lahan menggunakan total station dan Global 
Positioning System (GPS) kepada pengurus PPEM, sebagai bukti konkrit batas wilayah 
/ lahan pondok [10]. 




c. Mendampingi pemetaan lahan pondok oleh tim pengusul pengabdian, dengan 
menggunakan alat total station yang terintergrasi dengan GPS, berdasarkan batas dan 
luasan lahan di sertifikat yang dimiliki oleh pengurus PPEM. 
d. Mengolah data, dengan produk berupa gambar posisi lahan sesuai dengan hasil 
pemetaan dengan dasar gambar dan batas sertifikat. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini terjadi pada masa pandemi Covid-19, dalam 
pelaksanaannya tim Pengabdian dibantu oleh mahasiswa peserta PMM Mitra Dosen, yang 
beranggotakan : 
1. Yaasiinta Sekar A / 2017-069. 
2. Yuni Yulia R / 2017-072. 
3. Bayu Bagas Aditya G / 2017-076. 
4. Ilham Bukhori / 2017-097. 
5. Fidatun Nadhiroh / 2017-099. 
Mahasiswa peserta PMM Mitra Dosen ini bertugas untuk membantu melakukan 
pemetaan batasan dan luasan areal PPEM, dan melakukan kegiatan yang terkait dengan 
masa pandemi COVID-19 yang sedang terjadi, yaitu melakukan penempatan stiker yang 
berisikan protokol kesehatan pada tiap permukiman disekitar pondok dan melakukan 
pemasangan hand sanitizer di beberapa titik didalam pondok. Karena penggunaan hand 
sanitizer merupakan upaya pencegahan yang paling mudah yang dapat dilakukan tiap 
individu [11].  
 
3. KARYA UTAMA 
Dari keseluruhan tahapan kegiatan yang telah dilakukan oleh Tim Pelaksana 
Pengabdian dan Mitra PPEM terkait dengan persiapan, pelaksanaan serta kegiatan bersama 
lainnya. Maka anggota tim pengabdian mempersembahkan suatu hasil karya utama fisik 
yang diharapkan bisa menjadi bukti otentik hasil kegiatan, yaitu berupa maket hasil analisa 
pengukuran fisik.  
 
    
Gambar 1. Karya utama dari hasil pengukuran tim pengabdian 
 
 




4. ULASAN KARYA 
Produk kegiatan pengabdian masyarakat ini, berupa hasil pemetaan lahan, dan maket 
topografi lahan pondok yang telah sesuai dengan hasil pemetaan dan membantu 
memperkuat proses sertifikasi pondok di BPN/TR Kabupaten Malang. Dengan beberapa 
dokumentasi berikut, sebagai bukti tahapan proses kegiatan yang telah dilakukan bersama 
Tim Pegabdian bersama mitra PPEM dilokasi pengabdian. 
 




Gambar 3. Pemetaan lahan dan batas wilayah pondok menggunakan alat total station  
yang terintegrasi dengan GPS 
 
 
Gambar 4. Pendampingan kegiatan pemetaan lahan dan batas wilayah pondok  
oleh tim PPKM dan pengurus PPEM 




























Gambar 6. Pemasangan hand sanitizer dan penempatan stiker pada tiap permukiman 




    
 
     






Gambar 8. Penyerahan maket dari tim pengabdi dan mahasiswa kepada mitra PPEM 




5. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN 
Dampak dan manfaat dari program pengabdian ini yaitu :  
a. Pengurus PPEM dapat menginventarisir lahan, sesuai dengan batas dan luasan di 
sertifikat, yang dibuktikan melalui pemetaan fisik. 
b. Pengurus PPEM memiliki maket topografi lahan sesuai hasil pemetaaan. 
 
6. KESIMPULAN 
 Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk membantu pihak Pondok Pesantren 
Entrepreneur Muhammadiyah (PPEM) dalam menginventarisir lahan, sesuai dengan batas 
dan luasan di sertifikat yang dapat dibuktikan melalui pemetaan fisik, memiliki maket 
topografi lahan sesuai dengan hasil pemetaan. Berdasarkan hasil pemetaan lahan pondok, 
selanjutnya dapat dilakukan pemetaan untuk bagian bangunan terbangun yang sudah ada. 
Hal ini juga dapat membantu mempermudah pihak pondok dalam merencanakan 
pembangunan bangunan pondok kedepan. 
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